
Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Pertama Maret 2015 
 

Kopi Arabika, (Periode, 2 Maret  –  6 Maret 2015) 

Sepanjang pekan pertama Maret 2015, tren harga kopi arabika terpantau dalam chart bergerak 

tertekan, kemudian menannjak pada akhir pekan Jumat (6/3). Dampaknya di dalam negeri, 

terutama di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga juga tercatat melemah dari Rp 64.300 per kg 

pada awal pekan Senin (2/3) menjadi Rp 63.500 untuk kontrak penyerahan Maret 2015 pada 

akhir pekan, Jumat (6/3). Demikian juga di pasar spot kopi arabika Medan, harga berada pada 

level Rp 49.387  per kg. 

 

Pelemahan harga kopi arabika ini merupakan lanjutan perdagangan yang mixed pada akhir pekan 

sebelumnya (28/2). Harga kopi arabika berjangka di bursa ICE Futures bergerak melemah 

selama beberapa sesi perdagangan dan mencapai kisaran paling rendah dalam satu tahun 

belakangan. Harga kopi arabika mencari arahan untuk rebound dari level tersebut tetapi 

tampaknya masih sulit untuk keluar dari kurungan trend bearish yang sangat kuat di pasar kopi 

arabika berjangka. 

 

Merujuk data Bloomberg, bahwa produksi arabika di negara produsen terbesar diperkirakan 

meningkat di tengah kondisi cuaca yang sangat mendukung bagi pertumbuhan tanaman. Tingkat 

produksi di Brasil dan Kolombia dikabarkan mulai menunjukkan potensi menguat. Di tengah 

melemahnya permintaan global akibat tekanan ekonomi tingkat produksi yang ada saat ini, 

diprediksi produksi akan mampu mencukupi permintaan sehingga sulit bagi harga komoditas 

tersebut untuk mencari arahan positif. 

 

Pada akhir perdagangan Senin (2/3), harga kopi arabika alami penurunan tajam. Harga kopi 

arabika untuk kontrak pengiriman Mei 2015 yang merupakan kontrak paling aktif melemah 

sebesar 0,05 sen atau setara dengan 0,04 persen dan ditutup pada posisi US$ 1,4050 per pon atau 

US$ 136,75 sen/lbs. Selama satu pekan sebelumnya harga kopi arabika berjangka mengalami 

pelemahan luar biasa sebesar 8,1 persen. Sementara itu, selama satu bulan belakangan harga 

komoditas terpukul mundur sebesar 14,67 persen. 

 

Kemudian pada hari kedua, Selasa (3/3), harga kopi di dalam negeri terlihat berlanjut melemah 

pada level Rp 64.300 untuk kontrak teraktif Maret 2015. Pelemahan itu merupakan imbas 

pelemahan harga di bursa internasional. Harga kopi arabika berjangka di bursa ICE USA 

mencapai kisaran paling rendah dalam satu tahun dan harga mencari arahan untuk rebound dari 

level tersebut tetapi tampaknya masih sulit untuk keluar dari kurungan trend bearish yang sangat 

kuat di pasar kopi arabika berjangka. 

 

Tampaknya sentimen negatif akibat peningkatan produksi menjadi faktor penting yang membuat 

harga kopi tertekan. Produksi di produsen terbesar diperkirakan meningkat di tengah kondisi 

cuaca yang sangat mendukung bagi pertumbuhan tanaman. Tingkat produksi di Brasil dan 

Kolombia dikabarkan mulai menunjukkan potensi menguat. Di tengah melemahnya permintaan 

global akibat tekanan ekonomi tingkat produksi yang ada saat ini diprediksi akan mampu 

mencukupi permintaan sehingga sulit bagi harga komoditas tersebut untuk mencari arahan 

positif. 

 



Sementara pada perdagangan hari ketiga, Rabu (4/3), harga kopi arabika di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ) masih juga terjerembab ke level Rp 64.100 untuk kontrak Maret 2015. Tekanan 

yang cukup signifikan itu juga terlihat pada perdagangan di pasar spot Medan yang ditransaksi 

ke level Rp 46.125 dari sebelumnya Rp 48.650 per kg, 

 

Di bursa internasional, harga kopi arabika berjangka tampaknya masih terperangkap dalam pola 

melemah dan berada di kisaran paling rendah dalam satu tahun belakangan. Harga kopi arabika 

dijerat oleh sentiment negative yang kuat meskipun ada kabar bahwa produksi di Asia Tenggara 

sedang mengalami masalah. Produksi kopi di Indonesia tampaknya akan mengalami penurunan 

tahun ini. Banjir yang terjadi di sebagian kawasan penanaman kopi di dalam negeri 

mengakibatkan kekhawatiran akan penurunan produksi tersebut. Sementara itu kekeringan yang 

terjadi di Vietnam telah mengakibatkan kegagalan perkembangan bunga kopi di sebagian besar 

area produksi. 

 

Meskipun demikian produksi di Brasil tampaknya akan mengalami peningkatan. Kondisi cuaca 

di negara tersebut sangat mendukung progress pertumbuhan tanaman. Melemahnya nilai tukar 

real Brasil terhadap dollar AS juga telah mengakibatkan anjloknya harga komoditas. Sehingga 

arga kopi arabika untuk kontrak pengiriman Mei 2015 di bursa ICE USA yang merupakan 

kontrak paling aktif melemah sebesar 8,60 sen atau setara dengan 6,22 persen dan ditutup pada 

posisi US$ 1,2975 per pon. Harga kopi arabika tersebut mencapai posisi paling rendah sejak 

bulan Januari 2014  

 

Hingga perdagangan Kamis (5/3), harga di BBJ masih meluncur tertekan ke level Rp 63.200 

untuk kontrak Maret. Namun harga kopi arabika berjangka di bursa ICE Futures berusaha 

rebound dari jebakan trend bearish yang telah menahan harga di kisaran terendah dalam satu 

tahun belakangan. Kenaikan harga kopi arabika berjangka terjadi akibat aksi bargain hunting 

setelah selama beberapa sesi sebelumnya ditutup pada posisi paling rendah dalam lebih dari satu 

tahun belakangan. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (6/3), harga kopi arabika di BBJ terpantau menanjak naik ke 

level Rp 63.500 per kg untuk kontrak Maret, yang beriringan dengan tertekannya harga kopi 

arabika di pasar spot Medan ke level Rp 47.716 per kg. Kenaikan harga itu dipicu aksi beli di 

bursa dunia.  


